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Abstrak
Stunting adalah isu kesehatan nasional yang mana memerlukan penanganan khusus, khususnya pada bidang kesehatan dan pangan. Hal itu menjadi suatu permasalahan yang harus dituntaskan agar dapat menurunkan angka kasus dan menciptakan keluarga yang sejahtera berkualitas yang bebas stunting. Rencana program kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik untuk mengatasi masalah yang berupa sosialisasi, demonstrasi, serta pembagian smoothie dari ubi ungu. Sosialisasi, demonstrasi, dan pembagian ini merupakan sebuah upaya peningkatan kewaspadaan terhadap stunting dan juga sebagai bentuk program kemandirian pangan. Ubi ungu dapat dimanfaatkan oleh masyarakat terutama untuk ibu hamil, ibu menyusui, dan balita karena tidak mengandung lemak jahat sehingga tanaman ini aman bila dikonsumsi oleh semua kalangan mulai dari anak-anak hingga lansia. Selain itu, vitamin A dari 100 gram ubi jalar ungu lebih banyak dibandingkan tomat, bit, dan wortel. Melalui sosialisasi, demonstrasi, dan pembagian tersebut harapannya, tujuan utama dari pelaksanaan program ini adalah agar masyarakat menyadari dan memiliki kemampuan dalam penanganan stunting. dan ketahanan pangan. Adapun berbagai kegiatan yang akan diterapkan meliputi memberikan edukasi dan memperlihatkan cara atau proses pembuatan smoothie dengan bahan utamanya yaitu ubi ungu serta pembagian smoothie ke ibu-ibu dasawisma dan juga ibu yang memiliki balita di Desa Bukit Raya sebagai bentuk kemandirian pangan.
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1. PENDAHULUAN

Sebanyak 90% sel otak anak dapat mengalami pertumbuhan dan perkembangan selama masa pertumbuhan fisik, sehingga masa ini sangat penting. Jika masa ini diabaikan, maka kesehatan balita akan terganggu, pada saat ini maupun di masa mendatang, dapat menjadi masalah. Masalah gizi dapat muncul pada setiap tahap kehidupan, mulai dari janin hingga lansia(1). 
Stunting merupakan salah satu akibat dari balita yang tidak mendapatkan asupan gizi yang cukup. Akibat dari ketidakseimbangan nutrisi, stunting adalah masalah pertumbuhan fisik yang ditandai dengan penurunan laju pertumbuhan atau tinggi badan(2). Balita yang mengalami stunting lebih pendek atau lebih tinggi dari yang seharusnya untuk anak seusianya. Tinggi badan anak yang lebih dari minus dua standar deviasi dari rata-rata pertumbuhan anak menurut WHO mengindikasikan kondisi ini. Stunting pada balita merupakan salah satu problem gizi yang dipengaruhi oleh beberapa variabel, seperti status sosial ekonomi, asupan nutrisi ibu saat hamil, kondisi kesehatan saat bayi, dan pemberian makanan yang tidak memadai(3).
Stunting dapat berdampak jangka panjang yang dapat mengganggu kemampuan seseorang untuk berkembang secara fisik, mental, intelektual, dan kognitif. Anak-anak yang mengalami stunting hingga usia lima tahun akan mengalami kesulitan untuk pulih, dan besar peluang untuk terus berlangsung sampai usia dewasa(4).Mereka juga berisiko memiliki berat badan lahir rendah (BBLR). Untuk mencapai tujuan pembangunan nasional, masalah ini harus segera diatasi.
Stunting menjadi sebuah isu kesehatan nasional yang membutuhkan penanganan khusus, khususnya pada bidang kesehatan dan pangan. Stunting menjadi salah satu masalah yang diprioritaskan dan menjadi perhatian khusus oleh Pemerintah Desa Bukit Raya, meskipun desa tersebut sampai saat ini masih berada di wilayah yang aman dari lokus stunting. Kasus stunting di Desa Bukit Raya, Kecamatan Sepaku, Kabupaten Penajam Paser Utara, pada tahun 2021 ada sekitar 28 kasus dengan persentase 17% karena balita yang di ukur hanya sedikit atau belum 100% balita diukur yaitu sekitar 151 balita. Namun di tahun 2022, pada publikasi data Februari, kasus stunting mengalami kenaikan sekitar 38 kasus stunting atau persentase 22% dengan balita yang banyak diukur sekitar 208 balita. Berdasarkan hasil survei data di lapangan, masih banyak masyarakat yang kurang paham terhadap bahayanya stunting pada anak. Kurangnya pemahaman dan pengetahuan masyarakat menyebabkan tingkat dan rasa kewaspadaan masyarakat sekitar Desa Bukit Raya terhadap isu stunting juga lebih rendah.
Inisiatif pencegahan dan pemberantasan stunting telah dilakukan di Indonesia. Sebagai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDG) kedua, yang menyerukan menghentikan segala bentuk kelaparan dan malnutrisi pada tahun 2030 dan mewujudkan ketahanan pangan, jelas bahwa salah satu target SDG adalah stunting. Pada tahun 2025, target SDGs adalah untuk mengurangi angka stunting sebesar 40%(3). Stunting merupakan salah satu prioritas utama pemerintah dalam mencapai tujuan ini. Salah satu inisiatif yang dilakukan adalah dengan merencanakan Program Pemberian Makanan Tambahan (PMT) bagi balita berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 39 Tahun 2016 mengenai Petunjuk Pelaksanaan Program Indonesia Sehat dengan Pendekatan Keluarga..
Balita yang mana mendapatkan PMT dimaksudkan dapat mencapai kebutuhan gizinya, terutama balita yang mengalami stunting. Pemberian makanan berupa biskuit yang terjamin keamanan dan kualitasnya dengan tetap memperhatikan kebutuhan gizi balita sasaran merupakan salah satu bentuk kegiatan PMT (3). PMT dapat memenuhi kebutuhan gizi yang dapat meningkatkan berat badan sesuai dengan umurnya. PMT dapat berupa makanan bergizi dan makanan sehat. Selain biskuit, PMT dapat diberikan kepada balita, dan dapat dimodifikasi dengan memasukkan bahan makanan khas daerah, seperti smoothie dari Ubi Jalar Ungu.
Ipomoea batatas L. Poir, varietas ubi jalar ungu, adalah ubi jalar yang umum ditemukan di Indonesia. Daging ubi jalar ungu ini memiliki warna ungu yang kaya, memberikan pesona yang unik (5). Ubi jalar ungu berbeda dengan jenis lainnya karena memiliki tingkat pigmen antosianin yang lebih tinggi karena warnanya yang ungu pekat. Warna ungu pekatnya menunjukkan konsentrasi antioksidan dan antosianin yang signifikan. Antosianin biasanya dapat digunakan sebagai pewarna alami untuk makanan dan minuman karena sifatnya yang larut dalam air dan aman untuk dikonsumsi (6).
Salah satu makanan lokal yang populer dan merupakan sumber karbohidrat non-beras tertinggi keempat setelah beras, jagung, dan singkong adalah ubi jalar ungu. Selain harganya yang relatif murah, manfaat lain dari ubi jalar ungu adalah rasa manisnya yang khas, yang membuatnya terjangkau oleh kalangan menengah ke bawah(7). Karena ubi jalar ungu tidak mengandung lemak yang tidak sehat, ubi jalar ungu dapat dikonsumsi oleh semua kelompok umur, termasuk anak-anak dan orang tua. Karena kandungan seratnya yang tinggi, yang dapat membantu melancarkan pencernaan, ubi jalar ungu juga cocok untuk dikonsumsi oleh balita yang masih berusia 6 bulan sebagai makanan tambahan ASI. Dibandingkan dengan varietas ubi jalar lainnya, ubi jalar ungu lebih bergizi. Selain itu, 100 gram ubi jalar ungu mengandung lebih banyak vitamin A dibandingkan dengan jumlah yang setara dengan tomat, bit, dan wortel.
Kurang sadarnya masyarakat akan stunting di alami pula oleh masyarakat Desa Bukit Raya. Untuk mengatasi masalah stunting, masyarakat mengharapkan dukungan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran diri(8). Diharapkan masyarakat menjadi tangguh sebagai hasil dari Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik Klaster Kesehatan dan Pangan Universitas Mulawarman, sehingga mereka dapat secara mandiri dan sadar mengatasi stunting serta kemandirian pangan. Masyarakat di Desa Bukit Raya, Kecamatan Sepaku, Penajam Paser Utara, Kalimantan Timur, khususnya ibu-ibu rumah tangga dan ibu-ibu yang memiliki anak balita, perlu disosialisasikan, didemonstrasikan, dan diberikan smoothie ubi ungu untuk mencegah stunting dan mendorong kemandirian pangan. Tujuan utama dari inisiatif ini adalah untuk mengedukasi dan memberdayakan masyarakat dalam mengatasi stunting dan ketahanan pangan melalui sosialisasi, demonstrasi, dan distribusi. Selain itu, dapat mengubah bahan makanan seperti umbi-umbian menjadi penemuan baru dan sumber protein alternatif bagi masyarakat serta asupan gizi tambahan bagi balita yang mengalami stunting.

2. METODE

Untuk melaksanakan program kerja sosialisasi, demonstrasi, dan pembagian smoothie dari ubi ungu, ada beberapa tahapan yang perlu dilakukan, yaitu :
2.1 Tahap Persiapan
Persiapan untuk program kerja ini yaitu :
a. Sosialisasi
Persiapan untuk sosialisasi tentang smoothie dari ubi ungu sebagai PMT (Pemberian Makanan Tambahan) dan upaya pencegahan stunting adalah menyiapkan materi tentang manfaat ubi ungu untuk balita, pengenalan tentang smoothie, dan juga cara pembuatan smoothie dari ubi ungu.
b. Demonstrasi
Persiapan untuk demonstrasi dimulai dengan mengumpulkan alat-alat yang akan digunakan seperti blender, panci dandang untuk mengukus, gelas ukur dan lain-lain, sedangkan untuk bahan-bahan yang akan digunakan seperti bahan utama (ubi ungu), susu cair UHT, madu, dan es batu. Selain itu, melakukan latihan mandiri dengan tujuan untuk meminimalisirkan terjadinya kegagalan dan tidak mengalami kebingungan bagaimana tahapan atau proses pembuatannya pada saat melakukan demonstrasi atau mempraktekkan kepada ibu-ibu Dasawisma dan ketua kader Posyandu.
c. Pembagian
Persiapan untuk pembagian smoothie ubi ungu sebagai PMT (Pemberian Makanan Tambahan) dimulai dengan memesan botol kemasan melalui aplikasi E-commerce sebagai wadah minuman smoothie ubi ungu yang nantinya akan dibagikan ke balita yang nantinya akan melakukan penimbangan BB (Berat Badan) dan pengukuran TB (Tinggi Badan) di Posyandu Dahlia Indah. Selanjutnya, membuat logo label kemasan untuk botol kemasan smoothie. Pengeditan dilakukan melalui aplikasi editor yaitu Canva. Selanjutnya, memesan sticker label kemasan secara online. Sticker tersebut ditempelkan pada botol kemasan yang sudah dipersiapkan. Lalu, melakukan packaging (persiapan kemasan) dan pembuatan smoothie ubi ungu. Smoothie dibagikan ke balita-balita yang datang ke posyandu Dahlia RT. 04 sebagai bentuk PMT (Pemberian Makanan Tambahan).
2.2. Tahap Pelaksanaan
Program kerja pada kegiatan pemberdayaan masyarakat dilaksanakan melalui sosialisasi, demonstrasi, dan pembagian smoothie dari ubi ungu. Program ini berlangsung berdasarkan hasil dari pengenalan masalah kesehatan pada masyarakat Desa Bukit Raya. Setelah didapatkan masalah, dilanjutkan dengan FGD dalam penentuan prioritas masalah dan alternatif pemecahan masalah. Berdasarkan hasil FGD, disepakati salah satu program dalam upaya penurunan stunting dengan olahan ubi ungu. Adapun program sosialisasi dan demonstrasi dilakukan di Aula Pertemuan Kantor Desa Bukit Raya, Kecamatan Sepaku, Kabupaten Penajam Paser Utara, pada bulan Juli 2022 dengan mengundang ibu-ibu Dasawisma dari RT. 02, 03, dan 04 dan ketua kader Posyandu dari Posyandu Teratai, Dahlia Indah, Beringin 1, dan Beringin 2. Pada sosialisasi tersebut, dijelaskan manfaat ubi ungu untuk balita, pengenalan tentang smoothie, dan dijelaskan juga secara singkat cara pembuatan smoothie dari ubi ungu. 
Untuk demonstrasinya, dilakukan dengan melibatkan ibu-ibu Dasawisma dan ketua kader Posyandu yang bertujuan agar ibu-ibu dengan mudah membuatnya dari rumah dan juga dapat diberikan untuk anak-anaknya, khususnya yang memiliki balita. Untuk alur kegiatan sosialisasi dan demonstrasi, dapat dilihat sebagai berikut:
a. Pembukaan oleh MC (Master Of Ceremony).
b. Penyampaian sambutan :
1) Perwakilan dari Perangkat Desa.
2) Ketua Kelompok KKN Tematik 48 Kesehatan dan Pangan 03.
c. Penyampaian materi sosialisasi :
1) Menjelaskan tentang ubi ungu serta kandungan dan manfaatnya.
2) Menjelaskan tentang smoothie dan latar belakang atau alasan kenapa memilih smoothie ubi ungu untuk dijadikan sebagai program kerja individu.
3) Menjelaskan secara singkat bagaimana proses pembuatan smoothie ubi ungu.
d. Demonstrasi atau mempraktekkan cara pembuatan smoothie ubi ungu dengan melibatkan ibu-ibu Dasawisma dan ketua kader Posyandu yang turut hadir.
e. Penutup oleh MC (Master Of Ceremony).
f. Sesi dokumentasi.
g. Pembagian smoothie ubi ungu ke ibu-ibu dasawisma dan juga ibu yang memiliki balita.
Selain itu, dilaksanakan pembagian PMT (Pemberian Makanan Tambahan) berupa minuman sehat (smoothie) dari ubi ungu untuk balita-balita yang sedang melakukan penimbangan BB (Berat Badan) dan pengukuran TB (Tinggi Badan) di Posyandu Dahlia Indah RT. 04.
Adapun indikator keberhasilan yang ingin dicapai dalam kegiatan sosialisasi, demonstrasi, dan pembagian smoothie dari ubi ungu ini adalah meningkatkan pengetahuan dan kesadaran diri dari masyarakat Desa Bukit Raya khususnya terhadap ibu balita dalam penanganan stunting dan menerapkan kegiatan kemandirian pangan.
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Gambar 1. Musyawarah Mengenai Program Kerja dengan Warga Desa Bukit Raya

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Adapun hasil dari program kerja sebagai upaya penurunan kasus stunting di Desa Bukit Raya disajikan dalam tabel 1 berikut. 
Tabel 1. Hasil Responden Kuesioner Tentang Tanaman
Ubi Ungu dalam Mencegah Masalah Gizi atau Stunting
	Pertanyaan
	N (Responden)
	Persentase (%)

	
	Pengetahuan
	

	Apakah anda mengetahui tentang stunting?
	20
	85%

	Apakah anda sudah mengetahui bahwa ubi ungu memiliki khasiat mengurangi resiko terkena stunting pada balita?
	5
	25%

	Apakah anda mengetahui bahwa ubi ungu dapat diolah menjadi minuman sehat seperti smoothie?
	3
	15%

	Apakah anda memiliki buku mengenai isu stunting?
	20
	85%

	
	Ketersediaan Ubi Ungu
	

	Apakah anda memiliki tanaman ubi ungu yang di tanam di pekarangan rumah?
	0
	0%

	
	Sikap
	

	Apakah anda tertarik untuk membuat olahan minuman sehat (smoothie) dari ubi ungu?
	21
	90%



Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa pengetahuan ibu balita tentang stunting termasuk dalam kategori baik, ibu balita banyak yang sudah mengetahui tentang pengertian dari stunting yaitu sekitar 20 dari 23 responden atau persentase 85%. Namun, dalam hal pengetahuan tentang khasiat dari ubi ungu dalam mengurangi resiko terkena stunting pada balita dan ubi ungu dapat diolah menjadi minuman sehat seperti smoothie termasuk dalam kategori kurang baik yaitu sekitar 5 dari 23 responden atau persentase 25% dan 3 dari 23 responden atau persentase 15%. Ibu balita banyak yang sudah memiliki buku mengenai isu stunting yaitu sekitar 20 dari 23 responden atau persentase 85%. Pengetahuan adalah hasil dari indera manusia atau hasil tahun tiap orang terhadap subjek melalui indera yang dimilikinya (mata, hidung, telinga, dan lain-lain). Pengetahuan mengenai kesehatan merupakan cakupan dari apa yang diketahui oleh seseorang tentang prosedur menjaga kesehatan. Hasil kuesioner menunjukkan bahwa pengetahuan ibu balita tentang manfaat tanaman ubi ungu dalam mencegah masalah gizi atau stunting berada pada kategori pengetahuan yang minim.
Untuk memberikan makanan bergizi pada bayi baru lahir atau balita, pengetahuan ibu sangat penting karena dengan pemahaman yang tepat, ibu dapat mengidentifikasi pangan apa saja yang mempunyai komposisi nutrisi sesuai dengan yang dibutuhkan. Masalah gizi pada bayi baru lahir atau balita akan disebabkan oleh kurangnya pemahaman tentang makanan bergizi untuk kelompok usia tersebut. Para ibu harus memiliki pengetahuan yang cukup dan memadai untuk mengidentifikasi makanan sehat yang perlu diberikan pada bayi atau balita karena apa yang mereka makan akan mempengaruhi tingkat pertumbuhan dan perkembangannya. Memanfaatkan masakan lokal dapat dilakukan mengingat bahan-bahan yang tersedia dan terjangkau. Cobalah ubi jalar ungu, salah satu masakan lokal yang menarik. Nilai gizi tanaman ubi ungu sangat tinggi. Dengan pemahaman yang tepat, para ibu dapat mengolah tanaman ubi ungu menjadi berbagai macam bahan makanan yang dapat diolah dan dimakan oleh bayi atau anak kecil.
Analisis yang dilakukan oleh Olsa (2017)(9) mengungkapkan bahwa orang tua, khususnya ibu, memainkan peran besar sebagai upaya untuk memastikan bahwa anak-anak mendapatkan nutrisi yang mereka butuhkan karena mereka bergantung pada orang tua mereka untuk perawatan dan dukungan ketika mereka menghadapi pertumbuhan mereka yang sangat cepat. Untuk menyajikan beragam menu yang bergizi dan mendayagunakan bahan pangan nabati dari ubi jalar ungu sebagai bahan makanan balita, orang tua harus memiliki pengetahuan gizi yang baik untuk pemenuhan nutrisi anak dan pencegah stunting atau masalah gizi lainnya yang dapat mengganggu pertumbuhan, perkembangan, dan kesehatan anak.. Terdapat 150,7 mg antosianin, 1,1% serat, 18,2% pati, 0,4% gula reduksi, 0,6% protein, 0,70 mg zat besi, dan 20,1 mg vitamin C pada ubi jalar ungu, menurut USDA(10). Vitamin C, vitamin E, lutein, zeaxanthin, dan betakaroten, yang mengandung pasangan antioksidan karotenoid, adalah zat antioksidan yang ditemukan dalam ubi jalar selain antosianin. Tabel 2 menunjukkan komparasi kandungan gizi ubi jalar ungu dan berbagai varietas ubi jalar lainnya.



Tabel 2. Perbandingan Kandungan Gizi dalam Tiap 100 gr Ubi jalar
	No
	Kandungan Gizi
	Ubi Jalar Ungu
	Ubi Jalar Putih
	Ubi Jalar Kuning

	1
	Kalori (kal)
	123,00
	123,00
	136,00

	2
	Protein (g)
	1,80
	1,80
	1,10

	3
	Lemak (g)
	0,70
	0,70
	0,40

	4
	Karbohidrat (g)
	27,90
	27,90
	32,30

	5
	Kalsium (mg)
	30,00
	30,00
	57,00

	6
	Fosfor (mg)
	49,00
	49,00
	52,00

	7
	Zat Besi (mg)
	0,70
	0,70
	0,70

	8
	Natrium (mg)
	-
	-
	5,00

	9
	Kalium (mg)
	-
	-
	593,00

	10
	Niacin (mg)
	-
	-
	0,60

	11
	Vitamin A (SI)
	7.700,00
	60,00
	900,00

	12
	Vitamin B1 (mg)
	0,90
	0,90
	0,10

	13
	Vitamin B2 (mg)
	-
	-
	0,04

	14
	Vitamin C (mg)
	22,00
	22,00
	35,00


Sumber:  Direktorat Gizi Depkes RI dalam Murdijati Gardjito, 2013(11)

Sekitar 0 dari 23 responden, atau 0%, percaya bahwa ubi jalar ungu tidak cukup tersedia di daerah sekitar rumah mereka. Kebutuhan energi seseorang, yang dipenuhi berdasarkan kandungan makanan yang terdiri dari karbohidrat, protein, dan lemak, juga dapat terpenuhi. Kondisi gizi seseorang akan terpengaruh jika tidak ada cukup makanan yang tersedia. Selain itu, ubi jalar ungu dapat digunakan merupakan sumber pangan yang bisa diproses menjadi beragam macam pangan yang bisa dimakan untuk balita untuk memperbaiki asupan gizi dan mengatasi stunting jika di sekitar rumah terdapat tanaman ubi jalar ungu. Menurut temuan survei, saat ini tidak ada tanaman ubi jalar ungu di daerah sekitar rumah, sehingga ibu-ibu yang memiliki anak kecil tidak dapat menggunakannya sebagai makanan untuk mencegah stunting. Hal ini menempatkan ketersediaan ubi jalar ungu secara keseluruhan dalam kategori Tidak Ada.
Variabel-variabel penyebab stunting saling berhubungan. Salah satu tanda bahwa kebutuhan gizi balita terpenuhi adalah tersedianya makanan di rumah. Jika ibu mengetahui manfaat dan nilai gizi dari tanaman ubi jalar ungu agar dapat digunakan sebagai makanan untuk anak-anak, maka pemenuhan kebutuhan gizi tidak perlu mengeluarkan biaya yang besar. Tanaman ubi jalar ungu mengandung semua unsur penting, termasuk protein, vitamin A, zat besi, dan masih banyak lagi, yang diperlukan bagi balita, khususnya ketika mereka masih dalam proses tumbuh kembang. Ketersediaan tanaman ubi ungu dan keahlian ibu merupakan elemen penting yang berdampak besar pada bagaimana makanan dikonsumsi dan bagaimana makanan tersebut dikelompokkan ke dalam berbagai jenis makanan untuk anak-anak.
Sebanyak 21 dari 23 responden atau 90% merupakan ibu balita yang memiliki sikap positif dan tertarik untuk membuat olahan minuman sehat (smoothies) dari ubi jalar ungu. Afiati (2017)(12) berpendapat bahwa sikap seseorang dapat menjadi manifestasi dari cita-cita mereka. Untuk mengalami tindakan yang diinginkan, sikap dapat dimanifestasikan. Hal ini mengindikasikan bahwa pemanfaatan tanaman ubi jalar ungu sebagai bahan makanan yang harus dicerna oleh balita dalam rangka mencegah terjadinya kesulitan gizi atau stunting akan mencerminkan tindakan yang sesuai mengenai makanan yang sehat dan bernutrisi, serta didukung oleh sikap yang positif. Melalui perilaku tertutup, yang berbeda dengan reaksi terbuka atau perilaku terbuka, sikap tidak hanya diamati tetapi juga diuraikan terlebih dahulu. Sikap, bukan eksekusi atau tindakan, adalah kesiapan untuk bertindak.
Mayoritas ibu-ibu balita sangat antusias dan sangat mendukung program kerja bakti ini, yang meliputi sosialisasi, demonstrasi, dan pembagian smoothies berbahan dasar ubi ungu. Setelah mengetahui manfaat ubi jalar ungu dalam mencegah masalah gizi pada balita atau stunting, para ibu balita menyadari betapa pentingnya mencegah stunting pada balita dan bagaimana pemanfaatan tanaman ubi jalar ungu dapat membantu menjamin keamanan pasokan pangan rumah tangga mereka. Ubi jalar ungu sering kali ditanam secara mandiri dengan cara stek karena memiliki banyak manfaat dan mudah dibudidayakan. Ibu hamil, ibu menyusui, dan anak kecil sebaiknya tidak mengonsumsi tanaman ubi jalar ungu(13). Memanfaatkan tanaman ubi jalar ungu memerlukan kemampuan untuk melakukannya secara efektif dan sesuai dengan cara organik dalam beragam cara untuk mencukupi keperluan makanan bagi keluarga.
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Gambar 2. Kegiatan Sosialisasi, Demonstrasi, dan Pembagian Smoothie 
dari Ubi Ungu ke Masyarakat Desa Bukit Raya

4. KESIMPULAN 
Kesimpulan dari program ini bahwa metode demonstrasi menjadikan cara yang efektif dalam peningkatan keterampilan ibu-ibu peserta program pencegahan stunting dengan pemanfaatan makanan lokal. Adapun lekurangan dalam program ini adalah masih minimnya ketersediaan ubu ungu di lokasi ini, sehingga pengembangan lebih diupaya pemberdayaan masyarakat dalam pengadaan bahan baku ubi ungu dipekarangan rumah. Melalui sosialisasi, demonstrasi, dan pembagian smoothie ini, maka diharapkan kesadaran akan manfaat dari tanaman ubi ungu sebagai upaya pencegahan stunting pada balita jadi lebih meningkat dan juga dapat mengetahui bahwa tanaman ubi ungu juga bisa menjadi sumber alternatif ketahanan pangan keluarga

5. SARAN
Adapun saran dari program kerja ini adalah perlu adanya penerus dari KKN Tematik selanjutnya yang akan mengembangkan program kerja ini dengan mengedukasi dan mengajak atau membuat sebuah pergerakan bagi masyarakat Desa Bukit Raya untuk menanam tanaman ubi ungu di masing-masing lahan rumah sebagai bentuk upaya mencegah stunting dan sumber ketahanan pangan.
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